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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, terlihat jelas bahwa diagnosa dan tindakan yang diberikan 

kepada subjek mampu menurunkan rasa nyeri yang dialami subjek saat 

sakit kepala sebelah (migrain).  

Evaluasi hasil terapi akupunktur pada partisipan dengan keluhan 

nyeri kepala sebelah adalah nyeri kepala sudah hilang dengan terapi 

akupunktur. Rasa batuk disertai dahak, penuh di perut, dan dorongan BAB 

tidak ada, juga terdapat perbaikan. 

Proses pelaksanaan penelitian ini masih belum sempurna, karena 

faktor keterbatasan waktu dan biaya penelitian, sehingga peneliti 

menggunakan VAS sebagai pengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 

meditasi pada penurunan nyeri pada penderita sakit kepala sebelah 

(Migrain). Bila dua faktor yang telah disebutkan dapat dipenuhi, maka 

waktu penelitian dapat dibuat menjadi lebih panjang, dan peneliti dapat 

menggunakan alat pengukur lain yang memiliki tingkat pengukuran yang 

jauh lebih akurat dan signifikan serperti heart rate variability (HRV), 

tensi, dan elektroensefalografi (EEG) agar outcome penelitian menjadi 

lebih akurat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan bagi insttitusi Pendidikan dalam mengembangkan ilmu 

akupunktur, khususnya akupunktur untuk terapi pada penderita sakit 

kepala sebelah (migrain). 

2. Bagi Profesi Akupunktur 

Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat digunakan oleh 

akupunktur terapis sebagai bahan rujukan dalam terapi untuk penderia 

sakit kepala sebelah (migrain). 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

data awal dalam penelitian akupunktur untuk terapi penderita sakit kepala 

sebelah (migrain). 
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